BAB III

SAHIH AL-BUKHARIDAN HADIS TENTANG PERINTAH UNTUK

MENUTUP PINTU DAN MELARANG ANAK KECIL KELUAR RUMAH

PADA SAAT MEMASUKI WAKTU MENJELANG MALAM

A. Biografi Al-Bukhari

1.

Riwayat Hidup al-Bukhari

Nama lengkap tokoh ini adalah Abu ‘‘Abdillah Muhammad bin
Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari',
Kakeknya yang bernama Bardizbah beragama Majusi, putranya al Mughirah
memeluk Islam di bawah bimbingan Yaman al Ju“fi (gubernur Bukhara),
sehingga dia dipanggil Mughirah al Ju“fi. Atau dia juga dikenal dengan
sebutan al-Imam al-Bukhari (putra daerah Bukhara), karena dilahirkan di
Bukhara suatu kota di Uzbekistan, wilayah Uni Soviet yang merupakan
simpang jalan antara Rusia, Persi, Hindia dan Tiongkok, dilahirkan setelah
salat jumat pada 13 Syawal 194 H (21 Juli 810 M).

Ayahnya yakni Isma‘il adalah seorang ulama hadis di bawah
bimbingan sejumlah tokoh ulama termashur, yakni Malik bin Anas, Hammad
bin Zaid bin Mubarak. Akan tetapi ayahnya telah meninggal, ketika al-

Bukhari masih terbilang kecil, sehingga ibunya merawat dan mendidiknya

"Muhammad Ibn Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1, cet:
1 (Pakistan: al-Bushrah, 2016), 9.
*Dzulmani, Mengenal Kitab-Kitab Hadis (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), 44.
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seorang diri. Biaya pendidikannya itu didapat dari harta peninggalan
ayahnya. Sejak kecil, beliau senantiasa mendapat pertolongan Allah SWT.?

Dikisahkan dari masa kecil beliau, kedua matanya pernah mendapat
musibah, hingga ibundanya amat khawatir dan teramat sedih. Ibundanya tak
henti-henti meminta kesembuhan kedua matanya. Hingga pada suatu malam,
ibundanya memimpikan melihat Nabi Ibrahim AS, yang kemudian berkata
kepada ibundanya: “Sungguh Allah telah mengembalikan penglihatan
anakmu sebagaimana sediakala, karena seringnya engkau berdoa”. Ketika
ibunda Imam Al-Bukhari bangun di pagi hari, ia mendapati penglihatan al-
Bukhari telah sembuh.’

Imam Al-Bukhari adalah seorang yang sangat cerdas, memiliki
pikiran yang tajam dan hafalan yang kuat, yang sudah tampak sejak dia
masih kanak-kanak. Pendidikan pertama diperoleh Al-Bukhari dari ayahnya
sendiri sampai berusia lima tahun, karena sang ayah meninggal. Ketika
berusia sepuluh tahun ia sudah banyak menghafal Hadis. Mengenai
kelebihannya Muhammad Ibn Abi Hatim menyatakan bahwa ia pernah
mendengar Imam Al-Bukhari menceritakan bahwa dia dapat ilham untuk
mampu menghafal Hadis. Ketika ditanya sejak usia berapa dia mendapat
ilham tersebut, Al-Bukhari menjawab sejak usia sepuluh tahun atau bahkan

kurang.’

’Ibid.
“Ibid.
SIbid.
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Menjelang usia 16 tahun dia telah mampu menghafal sejumlah buku
karya ulama-ulama terkenal pada masa sebelumnya, seperti kitab Ibn al-
Mubarak dan Waki“. Selain itu ia juga dapat memahami pandangan ahli
ra’yi dan mazhabnya®

Suatu ketika Imam Al-Bukhari datang ke Baghdad. Para ulama hadis
yang ada di sana mendengar kedatangannya dan ingin menguji kekuatan
hafalannya. Mereka pun mempersiapkan seratus buah hadis yang telah
dibolak-balikkan isi hadis dan sanadnya, matan yang satu ditukar dengan
matan yang lain, sanad yang satu ditukar dengan sanad yang lain. Kemudian
100 hadis ini dibagi kepada 10 orang yang masing-masing bertugas
menanyakan 10 hadis yang berbeda kepada Al-Bukhari. Setiap kali salah
seorang di antara mereka menanyakan kepadanya tentang hadis yang mereka
bawakan, maka Al-Bukhari menjawab dengan jawaban yang sama, “Aku
tidak mengetahuinya.”

Setelah sepuluh orang ini sclesai, maka gantian Al-Bukhari yang
berkata kepada 10 orang tersebut satu persatu, “Adapun hadis yang kamu
bawakan bunyinya demikian. Namun hadis yang benar adalah demikian.”
Hal itu beliau lakukan kepada sepuluh orang tersebut. Semua sanad dan
matan hadis beliau kembalikan kepada tempatnya masing-masing dan beliau

mampu mengulangi hadis yang telah dibolak-balikkan itu hanya dengan

*Ibid.
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sekali dengar. Sehingga para ulama pun mengakui kehebatan hafalan Al-
Bukhari dan tingginya kedudukan beliau.’

Pada saat usia 16 tahun, beliau melakukan perjalanan intelektual
pertamanya ke luar Bukhara. Mula-mula, beliau pergi ke kota Mekah
bersama ibu dan saudaranya, Ahmad, untuk menunaikan ibadah haji. Ketika
itu, kota Mekah merupakan pusat keilmuan terpenting di daerah Hijaz.
Setelah cukup menimba ilmu di Mekah, beliau tak lupa mengunjungi kota
Madinah. Di dua kota inilah, sebagian karya-karya beliau dikarang.®

Tidak cukup mengunjungi kota Mekah dan Madinah, beliau
mengelana ke berbagai pusat-pusat intelektual dan menemui para maha guru
hadis di berbagai penjuru dunia Muslim di masanya. Dari perjalanan
intelektualnya tercatat, ia mengunjungi Syam (Syiria), Mesir, dua kali ke
Jazirah, tak kurang dari empat kali ke Bashrah, tinggal di Hijaz selama enam
tahun, juga melakukan perjalanan yang hampir tak terhitung berapa kali ke
Kufah dan Baghdad, juga menyinggahi daerah-daerah lain hanya untuk
sekedar lewat atau menetap sebentar. Baghdad pada masa itu merupakan
pusat pemerintahan Islam dan tanah airnya para ulama terkenal. Di Baghdad
ia berkali-kali bertemu dengan Imam Ahmad bin Hanbal. Selain belajar hadis
dan ilmu, selama perjalanannya ke berbagai kota tersebut beliau juga tak

lupa mencatat dan membuat karya-karya di setiap malam dan kesempatan.’

"Tbid., 10.

® Abu Shuhbah, fi Rihabi al-Sunnah al-Kitab al-Sahah al-Sittah, (Mesir: Silsilah al-
Buhuts al-Islamiyah, 1995), 59-61.

’Ibid.
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Imam al-Bukhari wafat pada malam sabtu selesai salat Isya, dalam
usia 62 tahun kurang 13 hari, tepat pada malam idul fitri 1 Syawal tahun 256
H. (31 Agustus 870 M), dan dikebumikan setelah salat duhur di kharantak,
suatu kampung tidak jauh dari Samarkand."

2. Karya-karya al-Bukhari

Imam al-Bukhari mempunyai banyak sekali karya, antara lain:
Qadaya al-Sahabah wa al-Tabi‘in, al-Jami’ al-Kabir, Al-Jami‘ al-Musnad al-
Sahih al-Mukhtasar min ‘Umur Rasulillah wa Sunanih wa Ayyamih atau
Sahih Al-Bukhari, al-Musnad al-Kabir, al-Tafsir al-Kabir, al-Du’afa, kitab
al-Hibah, kitab al-Asabah, Asami’ al-Sahabah, Khalq Af*al al-‘Ibad, al-Adab
al-Mufrad, Raf*u al-Yadain, Qira’at Khalf al-Imam, Birr al-Walidain.

Al-Tawarikh al-Talathah al-Kabir wa al-Ausat wa al-Saghir (tiga
Tarikh: Besar, sedang, dan kecil), al-Kuna, al-Wuhdan, al-Adab al-Mufaz
dan kitabal-Du‘afa."!

3. Guru-guru al-Bukhari

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa selain
memperoleh ilmu di dua kota suci, yaitu Mekah dan Madinah, al-Bukhari
juga menuntut ilmu ke negeri lain, di antaranya Syam, Khurasan, Mesir,
beberapa kota di daerah Iraq, Baghdad, Balakh, Marwa, Naisabur, Rai, dan
tempat-tempat lain. Guru-guru dalam perejalannya tersebut antara lain:'?

a. Mekah: Humaidi dan lainnya.

“Ibid., 66.

"Ahmad Husnan, Kajian Hadits Metode Takhrij (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 1993),
24-25.

"2al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, 10-13; Shuhbah, fi Rihabi al-Sunnah, 66-67.
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b. Madinah: ‘Abd al-‘Aziz.
c. Balakh: Makki bin Ibrahim.
d. Marwa: Ali bin Hasan dan ‘Abdllah bin ‘Uthman al-Mawarzi.
e. Naisabur: Yahya bin Yahya, Ishaq Ibn Mansur
f. Rai: Ibrahim bin Musa.
g. Baghdad: Suraij bin Nu‘man dan Ahmad bin Hanbal.
h. Basrah: Abu‘Asim al-Nabil dan Muhammad bin ‘Abdllah al-Ansari.
i. Kuffah: Taliq bin Ghanam dan Khalad bin Yahya.
j.  Mesir: Sa‘id bin Kathir.

Selain di atas al-Bukhari banyak hadis yang diperoleh dari guru-guru
nya yang lain. Dalam hal ini al-Bukhari berkata, “Saya tulis (hadis) dari 1080
orang, yang mereka semuanya ahli hadis”. Ia pun berkata pula, “Saya tidak
mau menulis, melainkan dari orang yang telah menyatakan iman disertai
ucapan dan perbuatan”. Dia memperoleh hadis dari beberapa penghafal al-
Qur’an, antara lain, ‘Abdllah bin Musa al-‘Abbash dan Abu ‘Asim al-
Shaibani. Dia juga sempat berguru kepada Imam Malik bin Anas, Hammad
bin Zaid dan ‘ Abdllah bin Mubarak dan lain-lain."

4. Murid-murid al-Bukhari

Para Ulama besar yang pernah mengambil hadis dari Imam al-

Bukhari antara lain al-Tirmidhi, Imam Muslim, al-Nasa’i, Ibrahim bin Ishaq

al-Hurri, Muhammad bin Ahmad al-Daulabi, dan orang terakhir yang

Pal-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, 10-13.
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meriwayatkan darinya adalah Mansur bin Muhammad al-Bazwadi yang lahir

pada tahun 329 H."

5. Komentar para ulama tentang al-Bukhari

a.

Diantara pujian ulama terhadap Imam Al-Bukhari adalah:

Imam Ahmad bin Hambal rahimahullah (wafat th. 241 H) berkata,
“Belum pernah ada di Khurasan orang yang melahirkan anak seperti
Muhammad bin Isma“il al-Al-Bukhari."

Abu Hatim ar-Razi rahimahullah (wafat th. 277 H) berkata, “Tidak ada
orang yang keluar dari Khurasan yang lebih hafal dari Muhammad bin
Isma™l (al-Al-Bukhari) dan tidak ada yang datang ke Iraq yang lebih
,alim dari al-Al-Bukhari rahimahullah."®

‘Abdllah bin ,,Abdrrahman bin Fadhl bin Bahram ad-Darimi
rahimahullah (wafat th. 255 H) berkata, “Saya melihat Ulama di
Haramain, Hijaz, Syam, dan Iraq. Dan tidak ada yang lebih sempurna
(ajma"™) daripada Muhammad bin Isma®“il. Beliau (al-Al-Bukhari) adalah
orang yang paling ,,alim diantara kami dan paling faqih serta paling

banyak muridnya."’

MIbid.

*Sham al-Din Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala,
juz. 2, cet: 1 (Beirut: Baitu al-Afkar, 1982), 419.
"®Al-Asqalani, Hadyu al-sari Mugaddima Fathu al-Bari, (Beirut: Dar al-Tibah, t.t.), 484.

bid.
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B. Kitab Sahih al-Bukari

1.

Nama Lengkap Sahih al-Bukhari

Nama lengkap kitab ini adalah al-Jami al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar min Umuri Rasulillah Wasunanihi wa Ayyamihi.'® Adapun
indikasi makna (dilalah) penting yang terkadung di balik penamaan tersebut
oleh Imam al-Bukhari, sebagai berikut:"’

Al-Jami’, maksudnya kitab tersebut menghimpun hukum-hukum (al-
Ahkam) dan keutamaan berbagai amalan (al-fadha’il), peristiwa sejarah atau
kisah-kisah masa lalu dan akan datang, masalah adab, al-ragaiq, dan tafsir

Al-Sahih, maksudnya kitab tersebut menghindari masuknya hadis-
hadis doif, sebagaimana riwayat yang sahih dari Imam Al-Bukhari yang
menyatakan: “Saya tidak memasukkan suatu hadis dalam kitab saya Al-
Jami’ kecuali hadis itu sahih”.

Al-Musnad, maksudnya objek utama takhrij hadis-hadis dalam kitab
tersebut adalah hadis-hadis yang muttasil sanadnya melalui shahabat kepada
Rasulullah SAW baik berupa perkataan, perbuatan maupun tagrir Nabi
SAW. Adapun, jika ada dalam kitab tersebut yang diluar itu, maka hanya
pelengkap (tab’an) dan paparan penjelas (ardhan), bukan materi pokok
(aslan) dan tujuan. Penyebutannya merupakan bukti penguat (istishhad) dan
informasi tambahan (isti’nas) agar kitab tersebut mampu menghimpun

aspek-aspek substantif Islam.

"8Shuhbah, fi Rihabi al-Sunnah, 75.
" Al-Asqalani, Hadyu al-sari Mugaddima Fathu al-Bari, 9.
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Al-Mukhtasar, menunjukkan maksud Imam Al-Bukhari yang tidak
meniatkan untuk menghimpun semua hadis-hadis sahih yang diketahuinya
dalam kitab tersebut. Tidak diragukan, bahwa masih banyak hadis-hadis
sahih yang lain yang tidak disebutkan oleh Imam Al-Bukhari dalam kitab
sahih ini, sebagaimana diungkapkan sendiri oleh Imam Al-Bukhari: “Saya
menghafal seratus ribu hadis sahih”. Sebagaimana hal ini telah ditegaskan
pula oleh al-Hafiz Ibn Hajar dalam Muqgaddimah Fath al-Bary. Beliau juga

berkata:
“ ST el o S5 g emes YL LS s 21 17
“Tidaklah saya cantumkan dalam kitab ini kecuali hadis-hadis sahih

saja. Sementara itu, hadis-hadis sahih yang lain yang tidak saya

cantumkan, lebih banyak lagi”
“Jokoy ¥ 5~ @M‘Jo <S5 e b chxur\ Qs @ ol N

“Saya tidak memasukkan suatu hadis dalam kitab saya Al-Jami’
kecuali hadis itu sahih”. Saya tidak cantumkan hadis sahih yang lain agar
tidak panjang pembahasannya (kitab menjadi terlalu tebal)”.

2. Latar belakang Penulisan
Menurut penelurusan Ibn Hajar terhadap riwayat-riwayat terkait, ada
tiga hal yang menjadi sebab penyusunan Sahih al-Bukhari, yaitu:*
a. Kekurangpuasan terhadap metode penulisan kitab-kitab hadis yang ada

sebelum Sahih al-Bukhari. Yakni Imam Al-Bukhari menemukan kitab-

*Ibid., 8-9; Shuhbah, fi Rihabi al-Sunnah, 76.
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kitab hadis yang disusun sebelum masa beliau baru bersifat menghimpun
dan mengoleksi hadis dengan mencampuradukkan berbagai kualitas
hadis tanpa dijelaskan kesahihan dan kedoifannya. Metode semacam ini
kurang tepat untuk konsumsi publik. Beliau tergerak minatnya untuk
menghimpun hadis-hadis sahih saja yang tidak diragukan kesahihannya
dalam satu kitab.

b. Saran dari guru al-Bukhari, Amiru al-mukminin fi al-hadith wa al-Figh
Ishaq bin Ibrahim al-Hanzali, yang dikenal dengan nama Ibn Rahawaih.
Imam Al-Bukhari bercerita: “Ketika kami berada dalam maijlis Ishaq bin
Rahawaih, beliau berkata: ‘Alangkah baiknya, seandainya kalian
menghimpun satu kitab yang ringkas untuk riwayat yang sahih dari
sunah Rasulullah SAW’. Maka, terbetiklah niat itu dalam hatiku dan
aku pun mulai mengumpulkan hadis sahih untuk menyusunnya’.

c. Ilham dari Rasulullah SAW dalam mimpi al-Bukhari. Imam Al-Bukhari
berkata: “Saya mimpi bertemu Rasulullah SAW, seakan saya berdiri di
hadapan beliau. Saat itu di tanganku ada kipas yang aku kibaskankan
untuk melindungi beliau”. Aku bertanya kepada beberapa ahli takwil
mimpi, dan dikatakan kepadaku: "Kamu akan membela beliau dari
kedustaan (atas nama beliau).” Hal inilah yang mendorongku untuk
menulis al-Jami’ al-Sahih”.

3. Masa Penyusunan dan Jumlah Hadis
Imam al-Bukhari mulai menulis kitab al-Jami’ al-Sahih saat beliau

berada di Masjidil Haram. Di antara makam Rasulullah dan mimbarnya, al-
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Bukhari mulai dengan menyusun urutan pembahasan dan bab-babnya serta
tarjamah-nya. Setelah itu, Beliau melanjutkan dan melengkapi hadis-
hadisnya hingga selesai penulisan kitab tersebut selama 16 tahun di berbagai
tempat yang dilalui dan disinggahinya.?!

Imam Al-Bukhari sangat intens dan serius dalam penyusunan karya-
karya tulisnya. Hal ini terlihat dari proses penyusunan kitab al-Jami’ al-
Sahib-nya, yakni Imam al-Bukhari tidak hanya mengerahkan segala
kemampuan intelektualitas dan ketekunan meneliti, namun juga
memperhatikan aspek spiritualitas yaitu kesucian lahir dengan berwudu dan
kesucian batin dengan salat kemudian berminta petunjuk kepada Allah SWT.
Hal ini dimaksudkan untuk menghadirkan hasil yang maksimal dan terbaik.
Beliau berkata: “Saya tidak mencantumkan satu hadis dalam kitab al-Sahih,
sebelum saya mandi dan salat dua rakaat”. Dalam riwayat lain: “Tidaklah
saya cantumkan satu hadis pun di dalamnya kecuali setelah melakukan salat
istikharah, kemudian menyeleksi hadis yang sahih”.*

Menurut Ibn Al-Salah sebagaimana yang dikutip oleh Abu Shuhbah
bahwa setelah dihitung jumlah hadis yang terdapat dalam Sahih Al-Bukhari
sebanyak 7.275 buah, termasuk hadis yang terulang, atau sebanyak 4.000
hadis tanpa pengulangan.*

Sedangkan menurut Ibn Hajar dalam Muqaddimah Fath al-Bari

menjelaskan jumlah hadis marfu’ dan mu‘allag yang terdapat dalam kitab

?!Shuhbah, fi Rihabi al-Sunnah, 59-61.
*?al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, 16.
2Shuhbah, fi Rihabi al-Sunnah, 95.
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Jami‘ Sahih al-Bukhari, yakni hadis marfu’ mausul yang diulang ada 7397
hadis, hadis marfu’ mu‘allag yang diulang ada 1341 hadis, dan hadis
muttabi‘ yang berbeda riwayat ada 344 hadis, jadi jumlah hadis-hadis yang
diulang tersebut ada 9082. Sedangkan hadis marfu’ mausul tanpa diulang ada
2602 hadis dan hadis marfu’ mu‘allag tanpa diulang ada 159 hadis, jadi
jumlah hadis-hadis yang tanpa diulang tersebut ada 2761 hadis. Jumlah
tersebut di luar hadis mauquf dan maqtu“**
4. Sistematika Penulisan Sahih Al-Bukhari

Hadis-hadis yang terdapat dalam Sahih Bukhari dikelompokkan
berdasarkan topik-topik tertentu yang tersusun dalam beberapa kitab dan
bab. Jumlah Hadis dalam setiap kitab dan bab bervariasi. Pada satu bab bisa
memuat Hadis yang banyak, namun pada bab yang lain bisa hanya memuat
satu atau dua Hadis saja. Bahkan pada beberapa bab hanya berisi ayat-ayat
Al-Quran saja tanpa satu pun Hadis didalamnya, atau hanya terdapat judul
bab tanpa ada satu pun Hadis maupun ayat-ayat al-Qur’an di dalamnya,
untuk memudahkan baginya menemukan Hadis sesuai dengan bab tersebut
pada suatu saat.

Isi kitab Sahih al-Bukhari dibagi ke dalam 97 kitab dan 3.450 bab.
Dimulai dari pembahasan tentang wahyu dan ditutup dengan pembahasan
tauhid. Dalam menyusun kitabnya, al-Bukhari menggunakan susunan dan
topik-topik yang lazim digunakan dalam ilmu fikih. Hadis-hadis dipilah-

pilah dan dikelompokkan berdasarkan bidang-bidang yang menjelaskan

*1bid.,95-96.
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bagian-bagian yang ada, dengan menyebutkan secara lengkap sanad-
sanadnya.”
5. Metode Penulisan Kitab Sahih al-Bukhari

Berdasarkan penelitian Ibn Hajar diketahui bahwa dalam menulis
kitab al-Sahih, Imam al-Bukhari = menerrapkan beberapa metode, seperti
menyebut hadis secara lengkap sanad dan matannya, menyebut matan tanpa
sanad, memotong sanad dan hanya menyebut fulan ‘an (dari) Rasulillah atau
menyebut hadis secara mu’allag baik untuk tujuan menjadikannya sebagai
argument (hujjah) untuk tarjamah bab, atau mengisyaratkan adanya ‘illah
dalam hadis itu atau memang hadis itu telah dicantumkan di tempat lain
sebelumnya. Sebagaimana akan dibahas dibawah ini:

a. Secara penempatan dan fungsinya, hadis dalam Sahih al-Bukhari terbagi
menjadi tiga jenis. Pertama, hadis al-Usul (hadis pokok/utama) yaitu
hadis-hadis yang dicantumkan dengan sanad yang lengkap (musnad) dari
al-Bukhari sampai marfu‘ kepada Rasulullah SAW menggunakan
ungkapan (sighah) “haddatsana” atau yang setara. Hadis semacam ini
kualitasnya sahih dan sesuai syarat sahihnya yang sejalan dengan
penamaan kitabnya al-Jami’ al-Sahih. Kedua, hadis-hadis sebagai
tarajim, hadis-hadis yang tidak termasuk dalam syarat Sahih al-Bukhari
walaupun kualitasnya layak untuk dijadikan hujjah. Hadis semacam ini
dicantumkan dalam bentuk pengungkapan yang berbeda dengan

kelompok pertama. Hadis semacam ini dicantumkan dalam bentuk

“Ibid., 84-85.
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Mu’allagat. Termasuk juga dalam konteks ini adalah hadis-hadis yang
hanya dipakai dalam bentuk kutipan secara lafad maupun makna untuk
penjudulan bab-bab. Ketiga, hadis-hadis yang diposisikan sebagai
mutaba’at baik al-Mutaba’at al-musnadah (hadis-hadis penguat yang
dicantumkan dengan sanad yang lengkap (musnad) dan sampai kepada
Rasulullah SAW (marfi‘) maupun mutaba’at ghairu al-musnadah.*®

Imam al-Bukhari mencantumkan hadis yang paling sahih dalam
masing-masing bab sebagai hadis al-Usul (hadis pokok atau utama).
Hadis-hadis utama tersebut menjadi inti maksud kitab Sahih al-Bukhari
merupakan hadis-hadis yang muttasil dan disantumkan dengan sanad
lengkap (musnad). Menurut para ulama hadis, jenis hadis inilah yang
termasuk dalam lingkup syarat Sahih al-Bukhari. Hal ini merujuk kepada
judul yang diberikan oleh al-Bukhari atas kitabnya yaitu al-Jami’ al-
Sahih al-Musnad. Di samping itu, untuk mempertegas kekuatan sanad
suatu hadis, al-Bukhari mencantumkan ragam jalur sanad suatu hadis
untuk menegaskan ke-mashhur-nya hadis. Al-Bukhari mencantumkannya
dalam bentuk mutaba’at dan syawahid*’

Tarjamah dalam konteks sahih al-Bukhari adalah kalimat atau
pernyataan pembuka yang disebutkan oleh al-Bukhari sebelum
mencantumkan hadis-hadis yang musnad di dalam setiap bab dari kitab

Sahihnya. Termasuk didalamnya adalah teks berupa hadis hadis-hadis

*Ibid., 19.
bid., 20.
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marfu‘ atau mauqutf atau maqtu’. Penggunaan tarjamah seperti ini adalah
bentuk manifestasi al-Bukhari yang mengarah pada kitab-kitab fikih.
Bervariasinya kualitas hadis-hadis yang tercantum sebagai tarjamah
bab. variasinya antara lain: (1) hadis marfu‘ tetapi tidak sesuai syarat al-
Bukhari, pencantumannya hanya sebagai shahid atas syaratnya. (2)
tarjamah dengan hadis marfu‘ yang tidak sesuai syaratnya untuk tujuan
istinbat dari kandungan hadis yang akan dicantumkan baik yang bersifat
eksplisit maupun implisit. (3) tarjamah-nya adalah ungkapan dari
pendapat madzhab ulama sebelumnya, tanpa memastikan sikap tarjih-
nya atas pendapat tersebut, (4) tarjamah dengan masalah yang di-
ikhtilaf-kan disebabkan teks hadis yang beragam. Al-Bukhari
mencantumkan hadis-hadis yang mukhtalaf terkait tema tersebut agar
dapat dijadikan referensi kajian bagi orang yang meneliti masalah
tersebut.*®
b. Pengulangan (tikrar) penyebutan hadis. Dalam Sahih al-Bukhari karena
adanya tambahan informasi baik sanad maupun matan yang terkandung
dalam hadis yang diulang. Bahkan kandungan informasi tambahan yang
berbeda dalam matan hadis yang berulang tersebut seperti kedudukan
hadis tersendiri sehingga sulit untuk diabaikan. Hal ini sejalan dengan
metode al-Imam al-Bukhari sangat memprioritaskan eksplorasi dan
elaborasi kandungan hukum dan hikmah (figh al-hadis) dari suatu matan

hadis dalam perincian berbagai sub-sub judul yang ada dengan

*bid., 21.
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menggunakan metode istidlal. Manfaat lain dari pengulangan
pencantuman hadis ini antara lain penjelasan adanya beberapa shahabat
yang meriwayatkan hadis yang sama, atau memaparkan beberapa variasi
sighah tahammul wal ‘ada’ seperti satu jalur sanad menggunakan lafad
‘an’anah sedangkan yang lain dengan sighah sima’ seperti haddathana,
sami’tu, dll. Jika pengulangan sanad untuk matan yang sama mulai dari
level sahabat berarti menaikkan status hadis tersebut dari sifat gharib. Di
samping itu penyebutan hadis secara tikrar adalah untuk
menginformasikan adanya perbedaan riwayat hadis bersangkutan antara
statusnya mausul atau mursal munqati’, marfu‘ atau mauquf. Al-Bukhari
men-tarjih dan berhujah dengan sanad hadis yang musnad mausul dan
marfu’ tetapi menyebutkan sanad lain dari hadis tersebut sesudahnya
yang berstatus mursal, mungati’ atau mauquf untuk mengindikasikan
adanya perbedaan riwayat hadis tersebut. Dengan demikian, kritik
sebagian ulama atas keberadaan hadis dengan sanad mursal, munqati’
atau mauquf tersebut tidak berpengaruh kepada kualitas kesahihan
hadisnya.”’

c. Al-Bukhari cukup banyak meringkas sanad hadis dalam bentuk hadis
mu’allaq. Hadis mu’allaq yaitu hadis yang marfu‘ (sampai kepada
Rasulullah SAW) akan tetapi tidak disebutkan sanadnya yang
bersambung secara lengkap oleh al-Bukhari. Sebagiannya ada yang

karena sudah disebutkan di bagian lain dari kitabnya. Namun ada juga

1bid.,22-23
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yang sama sekali tidak ditemukan sanad lengkapnya dalam kitab
Sahihnya. al-Bukhari melakukan ta’/ig untuk tujuan meringkas uraian
sanad hadis dan menjauhi adanya pengulangan, karena mayoritas hadis-
hadis mu’allaqat tersebut telah disebutkan sanad lengkapnya (mausul) di
tempat lain dalam kitab Sahihnya. al-Bukhari mengindari repetisi kecuali
untuk sesuatu yang ada faidahnya. Apabila suatu matan mengandung
berbagai kandungan hukum, maka al-Bukhari mengulang penyebutannya
dalam bab-bab terkait baik secara lengkap ataupun mengutip
sebagiannya. Apabila terjadi pengulangan, al-Bukhari menghindari
penyebutan ulang sanad yang sama tapi beralih kepada jalur sanad yang
lain baik perubahan itu itu dari perawi tabagah gurunya atau guru dari
gurunya. Apabila dalam kondisi tertentu tidak ada alternatif jalur sanad
yang lain karena hadis tersebut hanya punya satu sanad tetapi kandungan
matannya mencakup beberapa petunjuk hukum sehingga perlu ada
pengulangan, maka al-Bukhari meringkas sanadnya ataupun meringkas
matannya (hanya menyebut matan yang berkaitan dengan bab). Hal
inilah yang menyebabkan al-Bukhari melakukan ta’lig terhadap hadis
yang sanadnya mausul di bagian lain kitabnya. Adapun hadis yang tidak
disebutkan sanad lengkap bersambung oleh al-Bukhari di tempat lain
dalam Sahihnya sebanyak 170 hadis. Ibn Hajar al-Asqalani menyusun
kitab khusus yang menyebutkan sanad lengkap hadis-hadis tersebut

dalam kitabnya Taghliq al-Ta’lig.*°

**Ibid., 24-29.
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d. Dari aspek validitas kesahihannya, dapat diklasifikasikan: (1) Hadis-
hadis mu’allagat dengan ungkapan jazm (indikasi yang tegas dan pasti/
kata kerja aktif) yang sahih sesuai dengan syarat al-Bukhari. al-Bukhari
men-ta’lig hadis semacam ini, bisa jadi karena tidak langsung
didengarnya (al-Sima’) tetapi diperoleh dengan cara al-Mudzakarah atau
al-ljazah (2) Hadis-hadis mu’allagat dengan ungkapan jazm akan tetapi
tidak sesuai syarat al-Bukhari. (3) Hadis-hadis mu’allagat dengan
ungkapan jazm dan nilainya dho’if karena sanadnya terputus, (4) Hadis-
hadis mu’allagat dengan ungkapan tamridh (indikasi yang tidak tegas
dan pasti/ kata kerja pasif), nilainya sahih tetapi tidak sesuai syarat al-
Bukhari, (5) Hadis-hadis mu’allagat dengan ungkapan tamridh yang
nilainya hasan, (6) Hadis-hadis mu’allagat dengan ungkapan tamridh
yang nilainya dho’if. Hadis yang kualitasnya dho’if ini ada yang dho’if
dengan penguat sehingga dapat naik ke level hasan, namun ada pula yang
dho’if tanpa penguat schingga tidak dapat naik level. Al-Bukhari
menyebutkan hadis model terakhir ini dalam konteks kritik validitasnya
dengan mengisyaratkan secara eksplisit ke-dho’ifan-nya. Menurut
penelitian al-Hafiz Ibn Hajar, jumlah hadis mu’allaq dengan sighat jazm
yang berkualitas sahih tetapi tidak memenuhi syarat al-Bukhari cukup
banyak dalam Sahih al-Bukhari. Sementara hadis mu’allaq dengan
shighat tamridh yang dipaparkan dalam konteks dijadikan hujah,
pendalilan dan bukti (ihtijaj dan istisyhad) oleh al-Bukhari, maka

hukumnya sahih atau hasan atau dho’if dengan penguat. Adapun, hadis
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mu’allag tamridh ini yang disebutkan dalam konteks kritik dan
penolakan (al-Radd) maka hadis tersebut dho’ifmenurut al-Bukhari.’’
6. Kriteria Kesahihan dalam Kitab Sahih al-Bukhari
Terkait dengan kriteria kesahihan hadis dalam kitab Sahih al-
Bukhari, menurut para ulama adalah sesuai sebagaimana halnya syarat
kesahihan hadis yang disyaratkan oleh jumhur ulama. Yaitu, sanadnya
bersambung, memiliki kualitas pribadi yang 'adil dan memiliki kapasitas
intelektual dabit, terhindar dari shaz dan ‘illat. Bahkan agar dikatakan
sanadnya bersambung al-Bukhari mensyaratkan tidak hanya hidup sezaman
tapi juga harus bertemu, kemudian al-Bukhri juga menyeleksi dan hanya
mengambil hadis dari para periwayat yang mempunyai derajat paling tinggi
dalam semua kategori penilaian bagi periwayat hadis sahih.*
7. Sharh Kitab Sahih al-Bukhari
Banyak para ulama hadis yang menaruh perhatian terhadap kitab
Sahih al-Bukhari. Di antara mereka ada yang kemudian membuat Sharh dan
Mukhtashar dari kitab tersebut. Di antara kitab sharh yang ditulis dalam hal
ini adalah al-Kawakib al-Dharari i Syarh al-Bukhari tulisan al-‘Allamah
Syamsuddin Muhammad bin Yusuf bin ‘Ali al-Kirmani, Fath al-Bari bi
Sharh Sahih al-Bukhari tulisan Ibn Hajar al-‘Asqalani, ‘Umdah al-Qari’

tulisan Badruddin Mahmud bin Ahmad al-*Aini, dan Irshad al-Shari ila Sahih

*'Tbid., 29-30.
*2 Shuhbah, fi Rihabi al-Sunnah, 79-80; Al-Asqalani, Hadyu al-sari Mugaddima Fathu al-
Bari, 14.
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al-Bukhari tulisan Shihabuddin Ahmad bin Muhammad al-Khatib al-Misri
al-Shafi’i atau yang terkenal dengan nama al-Qasthallani.
Adapun kitab Mukhtashar Shahih al-Bukhari di antaranya adalah
Bahjah al-Nufus wa Ghayatuha bi Ma’rifah Ma Laha wa Ma ‘Alaiha tulisan
Abu Muhammad ‘Abdllah bin Sa’d bin Abi Jamrah al-Andalusi dan
Mukhtasar tulisan Zainuddin Abi al-Abbas Ahmad bin ‘‘Abd al-latif al-
Sharji al-Zubaidi.”
8. Kritik Ulama terhadap Sahih al-Bukhari
Kitab Sahih al-Bukhari sebagaimana namanya adalah kitab yang
berisikan kumpulan hadis-hadis sahih, hal ini diperkuat oleh pernyataan
Imam al-Bukhari sendiri dalam muqaddimah kitab al-Sahihi-nya bahwa
“Tidaklah saya cantumkan dalam kitab ini kecuali hadis-hadis sahih saja.
Sementara itu, hadis-hadis sahih yang lain yang tidak saya cantumkan, lebih
banyak lagi”.**
Akan tetapi, kenyataannya berkata berbeda yakni di dalam kitab al-
Sahih tersebut justru malah ditemukan beberapa hadis-hadis yang memiliki
kualitas tidak sahih seperti hasan atau bahkan anggapan dha’if. Para ulama
kritik hadis yang hendak membuktikan akan hal ini diantaranya adalah Ibn
Al-Salah, dia menulis kitab Muqaddimah Ibn al-Salah meski tidak secara
fokus mengkritik Sahih al-Bukhari tapi didalamnya memuat beberapa
kritikan terhadp kitab Sahih al-Bukhari. Oleh sebab itu kitab Ibn al-Salah ini

pun akhirnya ditanggapi oleh Ibn Hajar melalui kitab al-Nukat ala Kitabi Ibn

3Shuhbah, fi Rihabi al-Sunnah, 100.
**Al-Asqalani, Hadyu al-sari Muqgaddima Fathu al-Bari, 9.
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al-Salah. selanjutnya adalah al-Daruqutni dia menulis kitab al-Izamat yang
mengkritik 210 hadis di dalam Sahih Muslim dan Sahih al-Bukhari

Oleh sebab itu di bawah ini akan dijelaskan secara ringkas terkait
dengan kritikan-kritikan terhadap Sahih al-Bukhari dengan menjadikan dua
tokoh ulama kritik hadis, yaitu Ibn al-Salah dan al-Daruqutni sebagai
contohnya:

a. Kritik ulama hadis muncul karena perpektif syarat Sahih al-Bukhari yang
tinggi yang mereka teorikan terhadap hadis al-Bukhari tidak sepenuhnya
dapat dipenuhi oleh beberapa hadis dalam sahih al-Bukhari. Dengan
demikian, menurut mereka hadis-hadis yang dikritik itu hanya berstatus
sahih saja dan tidak termasuk di level tertinggi hadis sahih. Padahal hadis
sahih saja bukan hanya yang sahih lizatihi namun juga sahih Ii ghairihi.
Agar definisi hadis sahih mencakup dua jenis hadis sahih ini, Ibn Hajar
menyempurnakan definisi Ibn al-Salah tentang hadis sahih adalah “Hadis
yang bersambung sanadnya dengan periwayatan oleh perawi yang
berkualitas adil dan sempurna ke-dhobit-annya atau kurang sempurna ke-
dhobit-annya namun ada penguatnya, dari perawi sebelumnya dengan
kualitas seperti itu, sampai akhir sanad, tanpa ada illat dan syaz.>
Contohnya adalah sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibn Hajar dalam
kitab al-Nukat-nya bahwa Ibn al-Salah mempermasalahkan salah satu
hadis tentang anjuran bersiwak dalam kitab Sahih al-Bukhari, karena

menurut al-Salah, salah satu perawi dari runtutan perawi hadis tersebut

*Ibn Hajar al-Asqalani, al-Nukat ala Kitabi Ibn al-Salah,(t.k.: Thya’ al-Turath al-Islami,
1984), 614-615.
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ada yang di indikasikan memiliki tingkat ke-dhabit-an yang tidak
sempurna, yaitu perawi yang bernama Muhammad bin Amar bin al-
Qamah. menurut al-Salah tidak seharunya hadis ini masuk dalam kitab
Sahih al-Bukhari yang notabennya hanya berisi hadis-hadis sahih.
Kritikan Ibn al-Salah ini pun akhirnya dibantah dan diluruskan oleh Ibn
Hajar, yakni dibantah karena sesungguhnya terdapat banyak jalur terkait
dengan hadis tersebut yang memiliki kualitas hasan juga, sehingga yang
awalnya hadis terebut berkualitas hasan kemudian naik menjadi sahih
lighairihi, dan diluruskan dengan cara menyempurnakan definisi tentang
hadis sahih milik Ibn Salah bahwa hadisahih tidak hanya sahih lizatihi
namun juga sahih li ghairihi.®

Terkait dengan kritikan bahwa terdapat hadis dhaif dalam kitab Sahih al-
Bukhari, hal ini masih diperinci, yakni sebagian tuduhan tidak terbukti
kebenarannya bahwa hadis tersebut dhaifdan sebagian terbukti. Perincian
ini diambil berdasarkan pada kritikan al-Daruqutni terhadap 78 hadis
dalam Sahih al-Bukhari yang ternyata 2 diantaranya tidak bisa dijawab
oleh Ibn Hajar, hal ini diketahui sebagaimana diakui oleh Ibn Hajar dalam
kitab Hady al-Sari dan Fath al-Bari.

Contoh kritikan dhaif dari al-Daruqutni yang tidak terbukti adalah
sebagaimana tuduhan bahwa salah satu hadis dalam kitab Sahih al-
Bukhari dituduh memiliki sanad yang terputus (munqgati’). Yaitu hadis

tentang tawaf ketika setelah dikumandangkannya igamat salat subuh,

Tbid.
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hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukari dari Ibn Harb, dari Abi Marwan,
dari Hisham, dari ayahnya ('Urwah), dari Ummu Salamah, Nabi
bers’’Abda kepadanhya “jika salat subuh sudah dibacakan igamatnya
maka tawaf lah kamu diatas untamu saat orang-orang sedang
melaksanakan salat”.

Menurut al-Daraqutni, sanad al-Bukhari dari jalur Abu Marwan ini adalah
sanad yang terputus. karena menurut al-Daruqutni perawi 'Urwah tidak
mendengar hadis ini dari langsung dari Ummu Salamah. melainkan,
menurutnya perawi 'Urwah Menerima hadis ini melalui perantara Zainab,
yaitu anak anak dari Ummu Salamah. >’

Kritikan al-Daruqutni ini pun akhrinya dibantah oleh Ibn Hajar dalam
kitab Fath al-Bari bahwa Urwah pernah Hidup sezaman bersama dengan
Ummu Salamah selama 30 tahun di dalam negeri yang sama. Oleh sebab
itu tidaklah menutup kemungkinan mereka berdua bertemu dan berguru
secara langsung. Sehingga sebenarnya hadis ini memliki dua jalur yaitu
pertama dari jalur melalui anaknya Ummu Salamah yaitu Zainab dan jalur
kedua setelah Urwah mendengar langsung dari Ummu Salamah.”®

Contoh dari kritikan dhaif dari al-Daruqutni terhadap Sahih al-Bukhari
yang terbukti adalah bahwa di dalam Sahih al-Bukhari terdapat hadis

yang mukhtalifredaksi hadis tersebut adalah

" Al-Daruqutni, al-Izamah wa al-Tatabu’, cet: 2 (Beirut: Dar al-Kitab al-Ilmiah, 1985),
246.

*Tbn al-Hajar, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari, cet: 1, juz. 1 (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1379 H), 358.
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Telah menceritakan kepada kami Musa berkata, telah menceritakan
kepada kami Juwairiyah dari Nafi' dari seorang laki-laki dari bani Salamah, ia
mengabarkan kepada ‘Abdullah bin Umar bahwa budak perempuan Ka'ab bin
Malik mengembalakan kambing miliknya di gunung kecil, di daerah pasar,
yaitu tempat yang berada di Sal'. Salah satu kambingnya sakit, lalu budak
wanita itu memecah batu dan menyembelih kambing yang sakit itu dengan
pecahan batu tersebut. Orang-orang pun menceritakan hal itu kepada Nabi
shallallah 'alaihi wasallam, dan beliau memerintahkan untuk tetap
memakannya.

Dalam hadis ini terjadi beberapa pertentangan sanad, pertama dalam
redaksi di atas dikatakan hadis tersebur berasal dari nafi’ dari seorang
laki-laki dari bani salamah, diriwayat lain dikatakan berasal dari Nafi’
dari Kaab Ibn Malik, diriwayat lain dikatakan dari Nafi’ dari seorang laki-
laki Ansar, dari Muaz Ibn Saad, di riwayat lain dikatakan dari Nafi’ dari
laki-laki Ansar dari ‘Abdllah. Kesemua sanad tersebut bertentangan dan
semua perawi sebelum Nafi’ mengaku mendapatkan hadis tersebut dari
Nafi’. Terkait dengan kritikan al-Daruqutni ini Ibn Hajar menjawab
bahwa status hadis tersebut sebagaimana perkataan al-Daruqutni illah-
nya jelas yakni hadis tersebut hadis mukhtalif *° Perlu diketahui bahwa
hadis yang dikritik di atas meskipun diriwayatkan oleh al-Bukhari tapi

kedudukannya di dalam kitab al-Bukhari hanyalah sebagai penguat

**Muhammad Ibn Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 7, cet:
1 (Damasqus: Dar al-Thugi al-Najah, 1422 H), 92.
“Al-Daruqutni, al-Izamah wa al-Tatabu, 376.
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terhadap hadis sahih sebelumnya yang bertempat di awal bab, adapun

hadis sahih yang bertempat diawal bab tersebutadalah sebagai berikut
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abu Bakar Al
Mugaddami berkata, telah menceritakan kepada kami Mu'tamir dari
Ubaidillah dari Nafi' ia mendengar Ibn Ka'b bin Malik mengabarkan kepada
Ibn Umar, bahwa Bapaknya mengabarkan kepadanya, bahwa budak
perempuan mereka mengembala kambing di Sal' (nama tempat), budak
wanita itu kemudian melihat bahwa di antara kambingnya ada yang akan
mati, maka iapun memecah batu dan menyembelihnya dengan pecahan batu
tersebut. Ka'b lalu berkata kepada keluarganya, "Kalian jangan
memakannya hingga aku menemui Nabi shallallah 'alaihi wasallam dan
bertanya kepadanya, atau ia mengatakan, "hingga aku mengutus seseorang
yang bisa menanyakannya kepada beliau. Ka'b kemudian mengutus
seseorang menemui Nabi shallallahu ‘'alaihi wasallam, maka Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam pun memerintahkan untuk memakannya.

C. Hadis Tentang Perintah Untuk Menutup Pintu dan Melarang Anak Kecil Keluar
Rumah Pada Saat Memasuki Waktu Malam No Indeks 5623.

1. Hadis dan Terjemah
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*' al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, 91.
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Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Mansur telah
mengabarkan kepada kami Rauh bin 'Ubadah telah mengabarkan kepada
kami Ibn Juraij dia berkata; telah mengabarkan kepadaku '“Ata’ bahwa dia
mendengar Jabir bin ‘Abdillah radliallah 'anhuma berkata; Rasulullah
shallallah 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila hari mulai malam atau
malam telah tiba, maka tahanlah anak-anak kalian, karena saat itu setan
berkeliaran, apabila malam telah berlalu sesaat maka lepaskanlah mereka
dan tutuplah pintu-pintu rumah kalian dan sebutlah nama Allah, karena
setan tidak mampu membuka pintu yang tertutup, dan tutuplah tempat air
minum kalian sambil menyebut nama Allah dan tutup pula wadah-wadah
kalian sambil menyebut nama Allah walaupun hanya dengan sesuatu yang
dapat menutupinya dan matikanlah lampu-lampu kalian."

2. Takhrij al-hadith
Perlu diketahui bahwa dalam penelitian ini, hanya dibatasi pada
kutub al-sittah saja dengan tujuan agar pembahasan menjadi lebih spesifik,
dan setelah dilakukan penelusuran menggunakan kitab takhrij al-mu‘jam al-

mufahras li al-faz al-Hadith al-Nabawi karya A.J Winsink® dengan kata

kunci g, dengan kesempurnaan kata kunci Ul = O, yakni:

Gy A o3, U o) R )
5623 U dders | (o)l o =)
3280 0dgom> 9 mlg\ 95)\2;.35\ @M L“S)Lz;:j\
2012 9\5}“ 9 9\.3}“ 3.:2_&:; J,a.x.S\ V'LM c:mp V'LM

* al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7,111.
P A.J Winsink, al-Mu‘jam al-Mufahras 1i Alfaz al-Hadith al-Nabawi, juz. 1 (Leiden: E.J
Brill, 1936), 384.
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Berikut ini akan dilampirkan secara lengkap:
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“Ibid., Juz. 4, 123.
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*Muslim, Sahih Muslim, Juz 3, cetakan pertama (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-Arabi,
t.th), 1595.
*"Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad al-Saybani,
Musnad al-Imam Ahamad bin Hambal, juz. 23, cet: 1 (Beirut: Muassasah al-Risalah,
1995), 405.



Skema sanad, tabel periwayatan dan biografi perawi

a.

Skema sanad jalur al-Bukhari, tebel periwayatan dan biografi
perawi no indeks 5623
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2) Tabel periwayatan
Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan
Sanad
Jabir Ibn Periwayat I Sanad
‘Abdillah \%
‘Ata’ Periwayat 11 Sanad
1\
Ibn Juraij Periwayat IlI Sanad
111
Rauh Ibn Periwayat IV Sanad
‘Ubadah 11
Ishaq Ibn Masur Periwayat V Sanda
I
Al-Bukhari Periwayat VI Mukha
rrij al-
hadith
3) Biografi perawi

a) Al-Bukhari (194 H - 256 H):*®

a. Nama lengkap : Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim

bin al-Mughirah al-Ju‘fi Ibn Badhdizbah.

b. Julukan : Abu ‘Abdllah bin Abi al-Hasan al-Bukhari

al-Hafiz.

c. Lahir: Tahun 194 H di kota Bukhara atau yang dikenal

dengan nama Uzbekistan, yaitu suatu wilayah di Uni

Soviet yang merupakan simpang jalan antara Rusia,

*Jamaluddin Abi al-Hujjaj Yusuf al-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 24
(Beirut:Dar al-Fikr, 1983), 430-468; Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Juz 3
(Beirut: Muasasah al-Risalah, 1996), 508-511.



Persi, Hindia dan Tiongkok, dilahirkan setelah salat

jumat pada 13 Syawal 194 H (21 Juli 810 M).

. Wafat: Tahun 256 H di kharantak, suatu kampung

tidak jauh dari Samarkand..

Guru: Isma’il bin Khalil, Ishaq Ibn Masur Ibn Bahram

al-Kausaji, Isma’il bin Khalil, Ibrahim bin Musa al-

Razi

Murid: Al-Tirmidhi, Ibrahim bin Ishaq al-Harbi,

Ibrahim bin Mu‘qal al-Nasfa, al-Nasai.

. Komentar para ulama

1. Al-Mizi: dia berkat bahwa Al-Bukhari merupakan
tokoh besar dibidang hadis, pemilik kitab al-Sahih
yang menjadi rujukan oleh umat Islam. Dia
seorang pencari sanad terbaik dari para Muhaddith
Mesir, Madina, Hijaz, Syam. Dan beberapa kota di
daerah Iraq, Baghdad, Balakh, Marwa, Naisaburi,
Rai, dan tempat-tempat lain.

2. Muslim: dia berkata bahwa Al-Bukhari adalah
thigah ma’mun.

3. Ibn Hajar al-Asqalani: dia berkata bahwa Al-
Bukhari adalah Thigah thabat

4. Ibn Abi Hatim: dia berkata bahwa Al-Bukhari

adalah salih al-hadith.
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h. Sighah al-tahdith. Haddathana
b) Ishaq Ibn Mansur (170-251 H)*
a. Nama lengkap: Ishaq bin Masur bin Bahram al-

Kausaji, Abu Ya’qub al-Tamimi al-Marwazi

b. Julukan: Abu Ya’qub al-Tamimi al-Marwazi

c. Tingkatan: Ausat al-Akhdain an Tabiu al-Atba’

d. Lahir: 170 H dikota marwa atau sekarang yang dikenal
dengan nama Turkmenistan/Turkmenia yaitu terletak

di Asia Tengah dan berbatasan langsung dengan Iran

(selatan),  Afganistan  (tenggara), = Uzbekistan

(tenggara), Kazakhstan (barat.

e. Wafat: Tahun 251 H dikota Naysaburi

f. Guru: Hibban Ibn Hilal, Rauh bin ‘Ubadah, Zakariya
bin ‘Adi.

g. Murid: Al-Bukhari, Muslim, bin Majah, al-Nasa’i.

h. Komentar para ulama:

1. Al-Hakim Abu ‘Abdillah: dia berkata bahwa Ishaq
Ibn Mansur lahir di marwa dan besar dikota
naysaburi dia merupkan tokoh besar dibidang hadis
dikota tersebut, dan tercantum di sohihayni. Dia
merupakan tokoh panutan dari Imam Ahmad bin

Hambal dalam memecahkan permasalahan fikih.

¥ Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz 2, 474; al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Juz 1, 128;
al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, juz. 1, 1074.



I.

Saya mendengar Abu Walid Hasan bin Muhammad
al-Fagih berkata ‘saya mendengar para syaikh
besar bercerita bahwa Imam Ahmad bin Hambal
dalam  memecahkan sebagian permasalahan
mengembalikan kepada dia yaitu Ishaq Ibn Masur.

2. Muslim: dia berkata bahwa Ishaq Ibn Mansur
thigah ma’mun, termasuk salah satu Imam ahli
hadis.

3. Al-Nasai: dia berkata bahwa Ishaq Ibn Mansur
adalah thigah thabat.

4. Abu Hatim: dia berkata bahwa Ishaq Ibn Mansur
adalah sadugq.

Sighah al-tahdith. Haddathana.

¢) Rauh Ibn ‘Ubadah (207 H)*™

a.

Nama lengkap: Rauh bin ‘Ubadah bin al-Ala’ Ibn
Hasan bin Amru bin Murshid al-Qisi, Abu Muhammad
al-Basrah.

Julukan: Abu Muhammad al-Basrah

Tingkatan: Min sighari atbau al-Tabi’in

Lahir: Tidak diketahui

Wafat: 205/207 H.
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YAl-Mizi, Tahdhib al-Kamal, juz. 9, 238; al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 1, 614;
al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Juz 1, 1701.



Guru: ‘Abd al-Malik bin ‘Abdi al-Aziz bin Juraij,

‘Abdllah Ibn al-Akhnas

. Murid: Ishaq bin Masur bin Bahram al-Kausaji, Ismail

bin Muhammad Talha

1.

. Komentar para ulama:

Ali al-Kudaymi: saya mendengar Ali bin al-Madini
berkata bahwa dia sering menemukan Rauh Ibn
‘Ubadah disetiap hadis yang dia tulis dengan
perbandingan 100 dari setiap seribu hadis yang dia
tulis.

Abu Dawud: saya mendengar Halwani berkata:
orang yang pertama yang membuat tulisan hadis
dia jelas adalah Rauh Ibn ‘Ubadah dan Abu
Usamah, terkait dengan hal ini Abu Bakar al-
Khatib berkata, dulu pernah ada perbedaan hadis
tapi kemudian dengan menggunakan dua riwayat
milik Rauh Ibn ‘Ubadah dan Abu Usamah
kemudian riwayat tersebut menjadi jelas, hal ini
dikarenakan baiknya hafalan dan redaksi milik
mereka berdua. Rauh Ibn ‘Ubadah berasal dari kot
Baghdad dan merupakan penyebar hadis disana,
dia lama hidup di Baghdad hingga kemudian dia

pindah ke kota Basrah sambil tetap menyebarkan
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I.

5.

hadis dan kemudian meninggal di Basrah. Dia
meriwayatkan banyak hadis yang tercantum
didalam kitab-kitab tafsir dan hadis, dan dia
merupakan orang yang thigah.

Abu Hatim al-Razi: dia berkata bahwa Rauh Ibn
‘Ubadah adalah Salih.

Al-Hafidh Abu Bakar: Rauh Ibn ‘Ubadah adalah
orang Basrah, dia lahir dan bessar di Baghdad
sambil meriwayatkan hadis, kemudian dia pindah
bashrah, dia merupakan orah yang thigah.

Ibn Sa’ad: dia berkata bahwa Rauh Ibn ‘Ubadah

Kana Thigah Insha’ allah.

Sighah al-tahdith : Akhbarana.

d) Ibn Juraii’' (150 H)

a. Nama lengkap: ‘Abd al-Malik bin ‘Abd al-Aziz bin

c.

f.

Juraij al-Makki

Julukan: Abu al-Walid/ Abu Khalid al-Makki

Tingkatan: Tabi’in kecil tapi tidak bertemu sahabat /

min al-Ladzina Asaru sighar al-Tabi’in

Lahir: Tidak diketahui

Wafat: 150 H/ setelahnya

Guru: ‘Ata’ bin Abi Rabbah Aslam, ‘Ata’ bin Saib
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*1 Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, juz. 34. 430; al-* Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Juz 2, 616;
al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Juz 3, 2569.



g. Murid: Rauh bin ‘Ubadah, Zaid Ibn Hibban

h. Komentar para ulama:

1.

Al-Mizi: dia berkata bahwa Ibn Juraij memiliki
nama lengkap ‘Abdl Malik bin ‘Abdl ‘Aziiz bin
Juraij, Abu Khaalid atau Abul Waliid Al-Qurasyiy
Al-Makkiy Al-Umawiy, Al-Imaam Ats-Tsigah Al-
‘Allaamah Al-Haafizh, Faqih negeri Hijaaz.
Berasal dari negeri Romawi. Maula keluarga
Khaalid bin Usaid Al-Umawi.

‘Ali bin Al-Madini: dia berkata bahwa dalam suatu
riwayat dikatakan, dari ‘Abdl Wahab bin
Hammam, saudara ‘‘Abd al-razzaq bin Hammam,
dari Ibn Juraij, ia berkata, “Aku mendatangi ‘Ata’
untuk suatu keperluan, dan ‘Abdllaah bin ‘Ubaid
bin ‘Umair sedang berada di sisinya, ia bertanya
kepadaku, “Kau sudah membaca Al-Qur’an?”, aku
menjawab, “Tidak,” ia berkata, “Pergilah, bacalah
Al-Qur’an, kemudian tuntutlah ilmu.” Ibn Juraij
berkata, “Maka aku pergi dan melewati beberapa
waktu hingga aku (bisa) membaca Al-Qur’an,
kemudian aku mendatangi ‘Ata’ dan ‘Abdllaah bin
‘Ubaid berada di sisinya, ia bertanya, “Kau sudah

belajar Al-Qur’an atau membaca Al-Qur’an?” aku
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(Tbn Juraij) menjawab, “Ya,” ‘Abdllaah bertanya,
“Kau sudah pelajari mengenai ibadah fardhu?” Aku
menjawab, “Tidak,” ‘Abdllaah berkata, ‘“Maka
pelajarilah ibadah fardhumu kemudian tuntutlah
ilmu.” Setelah itu aku pun mempelajari ibadah
fardu kemudian aku kembali mendatanginya.
‘Abdllaah berkata, “Kau sudah belajar ibadah
fardhu?” aku menjawab, “Ya,” Ia Dberkata,
“Sekarang, tuntutlah ilmu.” Tbn Juraij berkata,
“Maka aku bermulazamah kepada ‘Ata’ selama 17
tahun.”

. Ibn al-Madini berkata, “Tidak mendengar sama
sekali dari para sahabat.”

Al-Zuhli berkata, “Jika ia mengkhabarkan suatu
berita maka beritanya jayyid, dan jika ia tidak
mengkhabarkannya maka tak perlu dihiraukan.

. Dari Yahya bin Sa’id, ia berkata, Ibn Juraij
berkata, “Jika aku berkata “‘Ata’”’, maka berarti
aku mendengar darinya walau aku tidak

mengatakan ‘aku mendengar’.”

. Abu Bakr Al-Athram: dia berkata bahwa dalam

suatu riwayat diceritakan yang datangnya dari, dari

Ahmad bin Hanbal, Jika Ibn Juraij berkata, Fulaan
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berkata, maka khabar yang datang darinya
diingkari. Dan  jika ia  berkata, telah
mengkhabarkan kepadaku, dan aku mendengar,

maka itu sudah mencukupi.

. Abul Husain Al-Maimuuni: dia berkata bahwa

dalam suatu riayat diceritakan yang datangnya dari
Ahmad bin Hambal, Jika Ibn Juraij berkata, (Fulan)
berkata, maka berhati-hatilah. Dan jika ia berkata,
aku mendengar, atau aku bertanya, maka ada
sesuatu dalam riwayatnya yang tidak berasal

darinya sama sekali.

. Ja’far bin ‘Abdl Wahid: dia berkata bahwa dalam

suatu riwayat diceritakan yang datangnya dari
Yahya bin Sa’id, bahwa Ibn Juraij adalah orang
yang jujur. Jika ia mengatakan, telah menceritakan
kepadaku, maka ia mendengarnya. Jika ia
mengatakan, telah mengkhabarkan kepada kami
atau telah mengkhabarkan kepadaku, maka ia
membacakannya. Jika ia berkata, (Fulan) berkata,
maka ia bagaikan angin.”

. Ibn Hibban: dia berkata bahwa Ibn Juraij

Disebutkan dalam al-Thiqgat.
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10.

1.

12.

13.

14.

Al-Zahabi: dia berkata bahwa Ibn Juraij adalah
Ahli ilmu.

Ibn Hajar: dia berkata bahwa Ibn Juraij Thigah, al-
Fagqih.

Yahya al-Qattan berkata, “Di sisiku, belum pernah
Ibn Juraij berada di bawah Maalik pada
periwayatan Nafi’,” dan ‘Aliy bin ‘Abdullaah
berkata, “Belum pernah ada di bumi seorangpun
yang lebih mengetahui ‘ Athaa’ dari Ibnu Juraij.”
Ahmad bin Sa’d bin Abi Maryam berkata, dari
Yahyaa bin Ma’iin, “Ibn Juraij tsiqah pada semua
yang diriwayatkan darinya dari kitab.

Abu Hatim al-Razi: dia berkata bahwa Ibn Juraij
adalah Salih. Hal ini berdasarkan pernyataan al-
Razi dalam suatu riayat bahwa dia pernah bertanya
kepada ayahnya dan kepada abu Zur’ah mengenai
hadis yang diriwayatkan Ibn Juraij dari Musa bin
‘Ugbah, dari Suhail bin Abu Salih, dari Ayahnya,
dari Abu Hurairah, dari Nabi Sallallaah ‘alaihi
wasallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang
duduk di sebuah majelis yang didalamnya banyak
terdapat kericuhan kemudian sebelum berdiri ia

mengucapkan, “Subhaanakallaahumma wa
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I.

bihamdika”. Keduanya (Abu Hatim dan Abu
Zur’ah) berkata, “Diriwayatkan Wuhaib, dari
Suhail, dari ‘Aun bin ‘Abdillah secara mauquf, dan
inilah yang sahih.” Kemudian Ibn Abi Hatim
berkata, “Aku bertanya kepada ayahku, kekeliruan
berasal dari siapa?”’. Abu Haatim berkata,
“Kemungkinan kekeliruan berasal dari Ibn Juraij,
kemungkinan juga berasal dari Suhail. Aku
khawatir Ibn Juraij melakukan tadlis pada hadis ini
dari Musa bin ‘Ugbah dan ia tidak mendengarnya
dari Musa akan tetapi ia mengambilnya dari
sebagian perawi daif.”

Sighah al-tahdith: Akhbarana.

e) ‘Ata’ 114 H?

a.

Nama lengkap: ‘Ata’ bin Abi Rabbah Aslam al-
Quraishi al-Fahri, Abu Muhammad al-Makki.

Julukan: Abu Muhammad al-MakKki.

Tingkatan: Tabi’in kalangan pertengahan.

Lahir: Tidak diketahui

Wafat: 114 H/ setelahnya.

Guru: Jabir bin ‘Abdllah, Jabir bin Amir al-Ansari
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g. Murid: ‘Abd al-Malik bin ‘Abd al-Aziz Juraij, ‘Abd al-

Malik bin Abi Sulaiman al-Arzami

h. Komentar para ulama:

1.

Al-Mizi: dia berkata bahwa dahulu ‘Ata’
merupakan seorang budak dari keluarga Abi
Huthaim yang kemudian dibebaskan karena merasa
iba terhadap semangat ingin belajarnya. ayahnya
dikenal dengan nama Abu Rabbah Aswadan, nama
aslinya Aslam dan ibunya bernama barokah, ia
dilahirkan disebuah desa di negri yaman yang
bernama al-Janad pada masa ke khalifahan Uthman
bin Affan.

Al-Daruqutni: dia berkata bahwa ‘Ata’ pernah
berkata “aku telah bertemu dan belajar kepada
lebih dari 200 sahabat Rasul SAW.

Ibn Umar: dia berkata bahwa suatu ketika Ibn
Umar datang ke mekah lalu orang-orang pun
datang mengitarinya untuk meminta fatwa, maka
Ibn Umar mengatakan ‘“kalian mengumpulkan
pertnyaan-pertanyaan ini kepadaku padahal disisi
kalian ada Ata’ bin Abi Rabbah.

Ibn Abbas: dia berkata bahwa suatu hari pernah

ada seseorang yang diutus untuk mengajukan
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pertanyaan kepadanya, lalu sepupu Nabi ini
menjawwab “wahai penduduk mekkah, kalian
berkumpul dan meminta fatwa kepadaku padahal
ditengah-tengah kalian ada ‘“Ata’ bin Abi Rabbah.
5. Yahya bin Ma’in: dia berkata bahwa ‘Ata’ adalah
Thiqgah.
6. Ibn Sa’ad: dia berkata bahwa “Ata’ adalah Thigah
7. Ibn Hibban: dia berkata bahwa ‘Ata’ disebutkan
dalam al-Thiqah.
i. Sighah al-tahdith. Akhbarani.
f) Jabir bin ‘Abdllah (78 H)
a. Nama lengkap: Jabir bin ‘Abdllah bin Amru bin Haram
al-Ansari al-Khazraji al-Saalami
b. Julukan: Abu ‘Abdillah, Abu ‘Abd al-Rahman, Abu
Muhammad al-Madini
c. Tingkatan: Sahabat
d. Lahir: tidak diketahui
e. Wafat: setelah tahun 78 H.
f. Guru: al-Nabi Sallallah alaihi wasallam, Khalid bin
walid, ‘Ali bin abi Thalib, Umar bin al-Khattab
g. Murid: Ibrahim bin Abdllah bin Qaridh, ‘Ata’ bin Abi

Rabbah , ’Ata’ bin yasar

>3 Al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Juz 1, 1276.



h. Komentar para ulama

i.

1.

Al-Zahabi: dia berkata bahwa Jabir bin ‘Abdllah
dikenal dengan julukan Abu ‘Abdillah al-Ansari,
seorang ahli fikih sekaligus mufti dimadinah, hafal
hadis 1540. ia bersama ayahnya dan pamannya
mengikuti bai’at al-Aqabah kedua diantara 70
sahabat ansar yang berikrar akan membantu
menguatkan dan menyiarkan agama Islam.

Ibn Hajar: dia berkata bahwa Jabir adalah thigah
Al-Bukhari: dia berkata bahwa Jabir bin ‘Abdllah
adalah thiqah

Muslim: dia berkata bahwa Jabir bin ‘Abdllah

adalah thiqah

Sighah al-tahdith: Qala.
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b. Skema sanad jalur al-Bukhari, tebel periwayatan dan biografi

perawi no indeks 3280
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2) Tabel periwayatan
Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan
Sanad
Jabir Ibn Periwayat | Sanad
‘Abdillah \%
‘Ata’ Periwayat 11 Sanad
1\
Ibn Juraij Periwayat IlI Sanad
111
Muhammad bin Periwayat IV Sanad
‘Abdillah al- II
Ansari
Yahya bin Ja’far Periwayat V Sanda
1
Al-Bukhari Periwayat VI Mukha
rrij al-
hadith
3) "Biografi perawi

a) Yahya bin Ja’far W. 243 H**

a. Nama lengkap: Yahya bin Ja’far bin A’yan al-Azdi al-

Bariqi

b. Julukan: Abu Zakariya al-Bukhari al-Bikandi

c. Tingkatan: Tabi’ul al-Atba’ kalangan tua

d. Labhir: tidak diketahui

e. Wafat: 243 H

f.  Guru: Waki’ bin Jarah, Muhammad bin ‘Abdillah al-

Ansari, ‘Abdllah bin Ajlah

>*Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz. 6, 500; al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Juz 3, 300;
al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Juz 3, 4157.
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g. Murid: ‘Ali bin Hasan al-Najad, al-Bukhari, ‘Abdllah
bin ‘Abidillah al-Shaibani
h. Komentar para ulama:
1. Ibn Hajar: dia berkata bahwa Yahya bin Ja’far
adalah thiqah
2. Ibn Hibban: dia berkata bahwa Yahya bin Ja’far
disebutkan dalam al-Thiqah
3. Al-Zahabi: dia berkata bahwa Yahya bin Ja’far
adalah Saduq, hatiz
i. Sighah al-tahdith: Haddathana
b) Muhammad bin ‘Abdillah al-Ansari 118-215 H>
a. Nama lengkap: Muhammad bin ‘Abdillah bin al-
Muthanna bin ‘Abdillah bin Anas bin Malik al-Ansari
b. Julukan: Abu Bakar al-Basrah al-Qadi
c. Tingkatan: Tabi’ al-Atba’ kalangan pertengahan
d. Lahir: 118 H
e. Wafat: 215 H
f. Guru: ‘Aban bin Sam’ah, Ibn Juraij, al-Ahdar bin
Ajlan
g. Murid: Yahya bin Muin, Yahya bin Ja’far bin A’yan,
Ya’qub bin Sufyan al-Farisi

h. Komentar para ulama:

> Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, juz. 25, 539; al-* Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Juz 3, 600,
al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Juz 3, 3523.
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1. Yahya bin Ma’in: dia berkata bahwa Muhammad
bin ‘Abdillah al-Ansari adalah thigah
2. Abu Hatim: dia berkata bahwa Muhammad bin
‘Abdillah al-Ansari Sadug
3. Al-Nasa’i: dia berkata bahwa Muhammad bin
‘Abdillah al-Ansari /aisa bihi ba’sa
4. Ibn Hajar: dia berkata bahwa Muhammad bin
‘Abdillah al-Ansari thigah
i. Sighah al-tahdith: Haddathana
¢) Ibn Juraij’® (150 H)
a. Nama lengkap: ‘Abd al-Malik bin ‘Abd al-Aziz bin
Juraij al-Makki
b. Julukan: Abu al-Walid/ Abu Khalid al-Makki
c. Tingkatan: Tabi’in kecil tapi tidak bertemu sahabat /
min al-Ladzina Asaru sighar al-Tabi’in
d. Lahir: Tidak diketahui
e. Wafat: 150 H/ setelahnya
f. Guru: ‘Ata’ bin Abi Rabbah Aslam, ‘Ata’ bin Saib
g. Murid: Rauh bin ‘Ubadah, Zaid Ibn Hibban
h. Komentar para ulama:
1. Al-Mizi: dia berkata bahwa Ibn Juraij memiliki

nama lengkap ‘‘Abd al-Malik bin ‘“‘Abd al-‘Aziiz

°Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal, Juz. 34. 430; al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, juz. 2,
616; al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Juz 3, 2569.



bin Juraij, Abu Khaalid atau Abul Waliid Al-
Qurasyiy Al-Makkiy Al-Umawiy, Al-Imaam Ats-
Tsiqah Al-‘Allaamah Al-Haafizh, Faqih negeri
Hijaaz. Berasal dari negeri Romawi. Maula
keluarga Khaalid bin Usaid Al-Umawi.

‘Ali bin Al-Madini: dia berkata bahwa dalam suatu
riwayat dikatakan, dari ‘Abdl Wahab bin
Hammam, saudara ‘“Abd al-razzaq bin Hammam,
dari Ibn Juraij, ia berkata, “Aku mendatangi ‘Ata’
untuk suatu keperluan, dan ‘Abdllaah bin ‘Ubaid
bin ‘Umair sedang berada di sisinya, ia bertanya
kepadaku, “Kau sudah membaca Al-Qur’an?”, aku
menjawab, “Tidak,” ia berkata, “Pergilah, bacalah
Al-Qur’an, kemudian tuntutlah ilmu.” Ibn Juraij
berkata, “Maka aku pergi dan melewati beberapa
waktu hingga aku (bisa) membaca Al-Qur’an,
kemudian aku mendatangi ‘Ata’ dan ‘Abdllaah bin
‘Ubaid berada di sisinya, ia bertanya, “Kau sudah
belajar Al-Qur’an atau membaca Al-Qur’an?” aku
(Tbn Juraij) menjawab, “Ya,” ‘Abdllaah bertanya,
“Kau sudah pelajari mengenai ibadah fardhu?” Aku
menjawab, “Tidak,” ‘Abdllaah berkata, “Maka

pelajarilah ibadah fardhumu kemudian tuntutlah
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ilmu.” Setelah itu aku pun mempelajari ibadah
fardu kemudian aku kembali mendatanginya.
‘Abdllaah berkata, “Kau sudah belajar ibadah
fardhu?” aku menjawab, “Ya,” Ia berkata,
“Sekarang, tuntutlah ilmu.” Ibn Juraij berkata,
“Maka aku bermulazamah kepada ‘Ata’ selama 17
tahun.”

. Ibn al-Madini berkata, “Tidak mendengar sama
sekali dari para sahabat.”

Al-Zuhli berkata, “Jika ia mengkhabarkan suatu
berita maka beritanya jayyid, dan jika ia tidak
mengkhabarkannya maka tak perlu dihiraukan.

. Dari Yahya bin Sa’id, ia berkata, Ibn Juraij
berkata, “Jika aku berkata “‘Ata’'”, maka berarti
aku mendengar darinya walau aku tidak
mengatakan ‘aku mendengar’.”

Abu Bakr Al-Athram: dia berkata bahwa dalam
suatu riwayat diceritakan yang datangnya dari, dari
Ahmad bin Hanbal, Jika Ibn Juraij berkata, Fulaan
berkata, maka khabar yang datang darinya
diingkari. Dan  jika ia  berkata, telah
mengkhabarkan kepadaku, dan aku mendengar,

maka itu sudah mencukupi.
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10.

11

Abul Husain Al-Maimuuni: dia berkata bahwa
dalam suatu riayat diceritakan yang datangnya dari
Ahmad bin Hambal, Jika Ibn Juraij berkata, (Fulan)
berkata, maka berhati-hatilah. Dan jika ia berkata,
aku mendengar, atau aku bertanya, maka ada
sesuatu dalam riwayatnya yang tidak berasal
darinya sama sekali.

Ja’far bin ‘Abdl Wahid: dia berkata bahwa dalam
suatu riwayat diceritakan yang datangnya dari
Yahya bin Sa’id, bahwa Ibn Juraij adalah orang
yang jujur. Jika ia mengatakan, telah menceritakan
kepadaku, maka ia mendengarnya. Jika ia
mengatakan, telah mengkhabarkan kepada kami
atau telah mengkhabarkan kepadaku, maka ia
membacakannya. Jika ia berkata, (Fulan) berkata,
maka ia bagaikan angin.”

Ibn Hibban: dia berkata bahwa Ibn Juraij
Disebutkan dalam al-Thiqgat.

Al-Zahabi: dia berkata bahwa Ibn Juraij adalah

Ahli ilmu.

. Ibn Hajar: dia berkata bahwa Ibn Juraij Thigah, al-

Faqih.
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12.

13.

14.

Yahya al-Qattan berkata, “Di sisiku, belum pernah
Ibn Juraij berada di bawah Maalik pada
periwayatan Nafi’,” dan ‘Aliy bin ‘Abdullaah
berkata, “Belum pernah ada di bumi seorangpun
yang lebih mengetahui ‘Athaa’ dari Ibnu Juraij.”
Ahmad bin Sa’d bin Abi Maryam berkata, dari
Yahyaa bin Ma’iin, “Ibn Juraij tsigah pada semua
yang diriwayatkan darinya dari kitab.

Abu Hatim al-Razi: dia berkata bahwa Ibn Juraij
adalah Salih. Hal ini berdasarkan pernyataan al-
Razi dalam suatu riayat bahwa dia pernah bertanya
kepada ayahnya dan kepada abu Zur’ah mengenai
hadis yang diriwayatkan Ibn Juraij dari Musa bin
‘Ugbah, dari Suhail bin Abu Salih, dari Ayahnya,
dari Abu Hurairah, dari Nabi Sallallaah ‘alaihi
wasallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang
duduk di sebuah majelis yang didalamnya banyak
terdapat kericuhan kemudian sebelum berdiri ia
mengucapkan, “Subhaanakallaahumma wa
bihamdika”. Keduanya (Abu Hatim dan Abu
Zur’ah) berkata, “Diriwayatkan Wuhaib, dari
Suhail, dari ‘Aun bin ‘Abdillah secara mauquf, dan

inilah yang sahih.” Kemudian Ibn Abi Hatim
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i.

berkata, “Aku bertanya kepada ayahku, kekeliruan
berasal dari siapa?”. Abu Haatim berkata,
“Kemungkinan kekeliruan berasal dari Ibn Juraij,
kemungkinan juga berasal dari Suhail. Aku
khawatir Ibn Juraij melakukan tadlis pada hadis ini
dari Musa bin ‘Ugbah dan ia tidak mendengarnya
dari Musa akan tetapi ia mengambilnya dari

sebagian perawi daif..

Sighah al-tahdith. Akhbarana.

d) ‘Ata’ 114 H”’

a.

Nama lengkap: ‘Ata’ bin Abi Rabbah Aslam al-

Quraishi al-Fahri, Abu Muhammad al-MakKki.

Julukan: Abu Muhammad al-Makki.

Tingkatan: Tabi’in kalangan pertengahan.

Lahir: Tidak diketahui

Wafat: 114 H/ setelahnya.

Guru: Jabir bin ‘Abdllah, Jabir bin Amir al-Ansari

Murid: ‘Abd al-Malik bin ‘Abd al-Aziz Juraij, ‘Abd al-

Malik bin Abi Sulaiman al-Arzami

Komentar para ulama:

1.

Al-Mizi: dia berkata bahwa dahulu ‘Ata’

merupakan seorang budak dari keluarga Abi
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Huthaim yang kemudian dibebaskan karena merasa
iba terhadap semangat ingin belajarnya. ayahnya
dikenal dengan nama Abu Rabbah Aswadan, nama
aslinya Aslam dan ibunya bernama barokah, ia
dilahirkan disebuah desa di negri yaman yang
bernama al-Janad pada masa ke khalifahan Uthman
bin Affan.

. Al-Daruqutni: dia berkata bahwa ‘Ata’ pernah
berkata “aku telah bertemu dan belajar kepada

lebih dari 200 sahabat Rasul SAW.

. Ibn Umar: dia berkata bahwa suatu ketika Ibn

Umar datang ke mekah lalu orang-orang pun
datang mengitarinya untuk meminta fatwa, maka
Ibn Umar mengatakan “kalian mengumpulkan
pertnyaan-pertanyaan ini kepadaku padahal disisi
kalian ada ‘Ata’ bin Abi Rabbah.

. Ibn Abbas: dia berkata bahwa suatu hari pernah
ada seseorang yang diutus untuk mengajukan
pertanyaan kepadanya, lalu sepupu Nabi ini
menjawwab “wahai penduduk mekkah, kalian
berkumpul dan meminta fatwa kepadaku padahal

ditengah-tengah kalian ada ‘“Ata’ bin Abi Rabbah.
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5. Yahya bin Ma’in: dia berkata bahwa ‘Ata’ adalah
Thiqah.
6. Ibn Sa’ad: dia berkata bahwa ‘Ata’ adalah Thigah
7. Ibn Hibban: dia berkata bahwa ‘Ata’ disebutkan
dalam al-Thigah.
i. Sighah al-tahdith: Akhbarani.
e) Jabir bin ‘Abdllah (78 H)™>®
a. Nama lengkap: Jabir bin ‘Abdllah bin Amru bin Haram
al-Ansari al-Khazraji al-Saalami
b. Julukan: Abu ‘Abdillah, Abu ‘Abd al-Rahman, Abu
Muhammad al-Madini
c. Tingkatan: Sahabat
d. Lahir: tidak diketahui
e. Wafat: setelah tahun 78 H.
f. Guru: al-Nabi Sallallah alaihi wasallam, Khalid bin
walid, ‘Ali bin abi Thalib, Umar bin al-Khattab
g. Murid: Ibrahim bin Abdllah bin Qaridh, ‘Ata’ bin Abi
Rabbah ,” Ata’ bin yasar
h. Komentar para ulama
1. Al-Zahabi: dia berkata bahwa Jabir bin ‘Abdllah
dikenal dengan julukan Abu ‘Abdillah al-Ansari,

seorang ahli fikih sekaligus mufti dimadinah, hafal

>¥al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, juz. 1, 1276.
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hadis 1540. ia bersama ayahnya dan pamannya
mengikuti bai’at al-Aqabah kedua diantara 70
sahabat ansar yang berikrar akan membantu
menguatkan dan menyiarkan agama Islam.

2. Ibn Hajar: dia berkata bahwa Jabir bin ‘Abdllah
adalah thigah

3. Al-Bukhari: dia berkata bahwa Jabir bin ‘Abdllah
adalah thiqah

4. Muslim: dia berkata bahwa Jabir bin ‘Abdllah
adalah Thigah

i. Sighah al-tahdith: Qala.



C.

Skema sanad jalur Muslim, tebel periwayatan dan biografi perawi

no indeks 2012
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2) Tabel periwayatan

104

No Nama Periwayat Urutan Urutan
Periwayat Sanad
1 Jabir Ibn Periwayat I Sanad
‘Abdillah \%
2 ‘Ata’ Periwayat 11 Sanad
v
3 Ibn Juraij Periwayat Sanad
111 111
4 Rauh Ibn Periwayat Sanad
‘Ubadah 1\ 11
5 Ishaq Ibn Masur Periwayat V Sanda
1
6 Imam Muslim Periwayat Mukha
VI rrij al-
hadith

3) Biografi perawi

a) Muslim 202-261 H”

a.

Nama lengkap: Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qushayri Al-

Naysaburi

Julukan: Imam Muslim

Lahir: 202 H id Naysaburi

Wafat: 261 H.

Guru: Zakariya Ibn Yahya, Ishaq Ibn Masur Ibn

Bahram al-Kausaji, Abi Khaithamah Zuhair Ibn Harb,

Suraij Ibn Yunus,

Muhammad

>*’Ibid., juz. 3, 3835.

Sa’id Ibn Amr,

Sa’id Ibn




Murid: Ibrahim Ibn Ishaq, Ibrahim Ibn Abi Talib,

Ibrahim, Ibn Muhammad Ibn Hamzah

1.

. Komentar para ulama:

Al-Zahabi: dia berkata bahwa Imam Muslim
dilahirkan di Naisabur pada tahun 202 H atau 817
M. Imam Muslim bernama lengkap Imam Abul
Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim bin
Kausyaz al Qusyairi an Naisaburi. Naisabur, yang
sekarang ini termasuk wilayah Rusia, dalam
sejarah Islam termasuk dalam sebutan Maa Wara'a
an Nahr, artinya daerah-daerah yang terletak di
sekitar Sungai Jihun di Uzbekistan, Asia Tengah.
Pada masa Dinasti Samanid, Naisabur menjadi
pusat pemerintahan dan perdagangan selama lebih
kurang 150 tahun. Seperti halnya Baghdad di abad
pertengahan, Naisabur, juga Bukhara (kota
kelahiran Imam Al-Bukhari) sebagai salah satu
kota ilmu dan pusat peradaban di kawasan Asia
Tengah. Di sini pula bermukim banyak ulama
besar. Seorang Imam besar dibidang hadis dan
memiliki kitab al-Sahih yang sangat tinggi

kedudukannya.

2. Ibn Hatim: thigah
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3. Muhammad ‘Abd al-wahab al-Fara’l: dia berkata
bahwa Imam Muslim merupakan pemimpin
manusia dan tinggi ilmu, dan tidak ada yang
dikerjakan kecuali kebaikan.

4. Tbn Hajar: dia berkata bahwa Imam Muslim thigah

h. Sighah al-tahdith: Haddathani



d. Skema sanad jalur Ahmad bin Hambal, tebel periwayatan dan
biograti perawi no indeks 15246

1) Skema sanad
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2) Tabel periwayatan

No Nama Periwayat Urutan Urutan
Periwayat Sanad
1 Jabir Ibn Periwayat I Sanad
‘Abdillah v
2 Abu Zubair Periwayat 11 Sanad
111
3 Zuhair Periwayat Sanad
111 11
4 Musa bin Periwayat Sanad
Dawud v I
5 Imam  Ahmad Periwayat V Mukha
bin Hambal rrij al-
hadith

3) Biografi perawi®
a) Imam Ahmad bin Hambal (164-241 H)

a. Nama lengkap: Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal
bin Hilal bin Asad al-Saybani. Dia merupakan seorang ahli hadis
yang sering melakukian perjalanan dalam mencari rawi hadis,
diantaranya kota yang dia tuju adalah bagdad, yaman, kufa, basrah,
mekkah, madinah, dan sham.®’

b. Julukan: Ahmad bin Hambal

c. Lahir: 164 H

d. Wafat: 241 H

e. Guru: Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sulayman bin

Dawud al-Tayalisi, Yahya bin Said al-Qattan

%a1-* Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Juz 2, 572.
%1Zainul Arifin, Studi Kitb Hadis, cet: 2 (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2010), 83.
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f. Murid: Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Muslim bin al-
Hajjaj al-Naysaburi, ‘Abd al-Razzagq.

g. Komentar para ulama:
1. Ishaq bin Rahawaih: dia berkata bahwa Imam Hambal

adalah seorang yang alim, hafidz, ahli hadis

2. Ibn Hajar: dia berkata bahwa Imam Hambal adalah thigah

h. Sighah al-tahdith: Haddathani

b) Musa bin Dawud 217 H*

a. Nama lengkap: Musa bin Dawud al-Dhabi Abu ‘Abdillah al-
Tarsusi al-Khalqgani,

b. Julukan: Musa bin Dawud

c. Tingkatan: tabi’in kecil

d. Lahir: tidak diketahui

e. Wafat: 217 H

f. Guru: Zuhair bin Muawiyah bin Hudaij, sufyan al-Thauri,
Sulaiman bin Bilal

g. Murid: Muhammad bin Musa bin ‘Ain, Musa bin Dawud al-
Dhabi, Hakam bin Salam al-Razi

h. Komentar para ulama:
1. Muhammad bin ‘Abdllah bin Namir: dia berkata bahwa

Musa bin Dawud adalah thigah

62a]-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala, Juz 3, 3979.
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2. Muhammad bin Saad: dia berkata bahwa Musa bin Dawud
adalah thigah, dan ahli hadis

3. Abu Hatim: dia berkata bahwa Musa bin Dawud adalah
thigah, dan merupakan syaikh dibidang hadis idhtirab

Sighah al-tahdith: Haddathani

¢) Zuhair (100-174 H)*

a. Nama lengkap: Zuhair bin Muawiyah bin Hudaij bin Rahil bin

Zuhair bin Khaithamah

Julukan: Abu Khaythamah al-Ju’fi al-Kufi

"Tingkatan: tabi’in besar

Lahir: 100 H

Wafat: 174 H

Guru: Muhammad bin Jahadah, Muammad bin Muslim bin

Tadrus, Muhammad bin Ishaq

Murid: Muhammad bin Musa bin ‘ Ain, Musa bin Dawud al-

Dhabi, al-Muafi bin Sulayman al-Rasaani

Komentar para ulama:

1. Al-Nasai: dia berkata bawha Zuhair adalah thigah al-
Thabat.

2. Ahmad bin ‘Abdllah bin Ajli: dia berkata bahwa Zuhair
adalah thigah ma’mun.

Sighah al-tahdith: ‘An

Ibid., juz. 2, 1730.
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d) Abu Zubair 126 H*

a. Nama lengkap: Muammad bin Muslim bin Tadrus al-Qursi al-
Asadi

b. Julukan Abu Zubair

c. Tingkatan: tabi’in kalangan biasa

d. Lahir: tidak diketahui

e. Wafat: 126 H

f. Guru: Sufyan bin ‘Abd al-Rahman al-Thaqafi, Jabir bin
‘Abdillah, Sa’id bin Jabir

g. Murid: Ibrahim bin Tahman, Ismail bin Umayyah al-Qursi

h. Komentar para ulama
1. Yahya bin Ma’in: dia berkata bahwa Abu Zubair adalah

thigah, saduq
2. Al-Nasa’in: dia berkata bahwa Abu Zubair adalah thigah
3. Al-Zahabi: dia berkata bahwa Abu Zubair adalah thigah,
hatiz.
i. Sighah al-tahdith: ‘An
e) Jabir bin ‘Abdllah (78 H)*

a. Nama lengkap: Jabir bin ‘Abdllah bin Amru bin Haram al-
Ansari al-Khazraji al-Saalami

b. Julukan: Abu ‘Abdillah, Abu ‘Abd al-Rahman, Abu

Muhammad al-Madini

Ibid., juz. 3, 3698.
Ibid., juz. 1, 1276.



Tingkatan: Sahabat

. Lahir: tidak diketahui

Wafat: setelah tahun 78 H.

Guru: al-Nabi Sallallah alaihi wasallam, Khalid bin walid,
Ali bin abi Thalib, Umar bin al-Khattab

. Murid: Ibrahim bin ‘Abdllah bin Qaridh, ‘Ata’ bin Abi

Rabbah ,” Ata’ bin yasar

. Komentar para ulama

1. Al-Zahabi: dia berkata bahwa seorang ahli fikih
sekaligus mufti dimadinah, hafal hadis 1540. ia
bersama ayahnya dan pamannya mengikuti bai’at
al-Agabah kedua diantara 70 sahabat ansar yang
berikrar akan membantu menguatkan dan
menyiarkan agama Islam.

2. Ibn Hajar: dia berkata bahwa Jabir bin ‘Abdllah
adalah thigah.

3. Al-Bukhari: dia berkata bahwa Jabir bin Abdllah
adalah thigah.

4. Muslim: dia berkata bahwa Jabir bin ‘Abdllah
adalah Thiqah.

Sighah al-tahdith: Qala.
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D. I’tibar dan skema sanad keseluruhan

I'tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis
tertentu, supaya dapat diketahui ada tidaknya periwayat lain untuk sanad hadis
tersebut. Setelah dilakukan pengumpulan hadis melalui takhrij al-hadith, maka
untuk penelusuran persambungan sanad hadis perlu dilakukan i’tibar. Tahapan ini
dilakukan untuk menemukan syahid dan mutabi’ dari keseluruahn sanad.®®

Syahid adalah periwayat yang berstatus sebagai pendukung dari perawi
lain yang berstatus sahabat Nabi, sementara mutabi’ berarti perawi yang
berkedudukan sebagai pendukung perawi lain selain sahabat.®’

Setelah dilakukan i’tibar diketahui bahwa hadis tentang perintah Nabi
untuk menutup pintu dan melarang anak kecil keluar rumah pada saat waktu
menjelang malam tidak mempunyai shahid, karena sahabat yang meriwayatkan
hadis ini hanyalah Jabir. Akan tetapi hadis tersebut memiliki mutabs’ dari jalur

Imam Muslim dan Ahmad bin Hambal, dengan perincian sebagai berikut:

Ibn Juraij memiliki tabi’ Abu Zubair, Rauh Ibn ‘Ubadah memiliki tabi’
Zuhair, Ishaq Ibn Mansur memiliki ¢tabi’ Musa bin Dawud, al-Bukhari memiliki

tabi’ tam Imam Muslim, dan memiliki tabi’ Qasir Ahmad bin Hambal.

Dalam jalur Imam Muslim memiliki kesamaan dengan jalur al-Bukhari

yakni keduanya memiliki sanad yang berkualitas sahih. Sedangkan dari jalur

% Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdzib, Juz. 9, 361.
"Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013),
111.
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Ahmad bin Hambal terdadapat salah satu perawinya yang memiliki tingkat ke-

thigah-an lebih rendah sehingga menjadikan kualitas sanad hadisnya hasan.

Skema sanad gabungan
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